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Khutbah Jumat: Ikhtiar Menjaga Keseimbangan Ruhani Jasmani

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita tingkatkan takwa kita kepada Allah SWT, dengan menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya. Sesungguhnya takwa adalah sebaik-baik bekal untuk
menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.

Kaum Muslimin yang berbahagia,
Islam adalah agama yang sempurna, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik urusan dunia
maupun urusan akhirat. Allah SWT berfirman:
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Kuridai Islam itu menjadi agama bagimu. [QS. Al-Maidah: 3]

Kesempurnaan Islam ini bukan hanya terletak pada ritual ibadah semata, melainkan juga pada
penjagaan kebersihan, kesehatan, dan keseimbangan hidup. Kita seringkali terfokus pada satu
sisi, hingga melupakan sisi lain yang tak kalah penting.

Kita lihat di sebagian tempat, semarak pengajian, dzikir, dan shalawat menggaung tiada henti,
seolah-olah seluruh waktu dihabiskan untuk urusan ruhani. Namun, di saat yang sama, kita
menyaksikan jalanan yang kotor, selokan yang mampet, dan lingkungan yang kurang terawat.
Anak-anak kurang bergerak karena kecanduan tontonan, kerja bakti dianggap hal yang remeh,
bahkan olahraga dicap sebagai perbuatan lagha (sia-sia).

Padahal, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Kebersihan itu sebagian dari iman. [HR. Muslim]
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Ini menunjukkan bahwa kebersihan bukan sekadar urusan duniawi, melainkan bagian integral
dari keimanan kita. Bagaimana mungkin kita dapat beribadah dengan khusyuk di lingkungan
yang kotor? Bagaimana mungkin kita bisa menjadi teladan jika abai terhadap kebersihan?
Selain itu, Islam juga mengajarkan kita untuk menjaga kesehatan dan kekuatan fisik. Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah. [HR.
Muslim]

Kekuatan yang dimaksud di sini mencakup kekuatan rohani dan jasmani. Jika tubuh kita lemah
dan sakit-sakitan karena abai terhadap kesehatan, bagaimana kita bisa optimal dalam beribadah,
menuntut ilmu, berdakwah, dan mencari nafkah? Justru kesehatan adalah modal utama dalam
menjalankan ketaatan.

Seorang ulama besar, Imam Syafi'i rahimahullah, pernah berkata:

Kesehatan badan adalah penolong dalam ketaatan kepada Rabb.

Betapa benar ungkapan ini. Tubuh yang sehat memungkinkan kita untuk berdiri lama dalam
shalat, berpuasa dengan sempurna, menghadiri majelis ilmu, dan melakukan kebaikan lainnya.

Oleh karena itu, marilah kita menyatukan kembali pandangan kita. Mari kita seimbangkan antara
kebutuhan rohani dan jasmani. Mari kita hidupkan kembali semangat kebersihan dan kesehatan,
tanpa sedikit pun mengurangi semangat dalam beribadah dan menuntut ilmu.

Kerja bakti membersihkan lingkungan adalah ibadah. Berolahraga menjaga kebugaran tubuh
adalah ibadah. Mengatur jadwal agar keigatan ruhani dan jasmani seimbang juga merupakan
usaha hifzhun nafs (menjaga diri jasmani/jiwa) yang merupakan salah satu dari lima magashid
syariah (tujuan syariat).

Janganlah kita menjadi seperti sebagian orang yang hanya fokus pada satu aspek hingga
melupakan aspek lainnya. Kita perlu keseimbangan. Keseimbangan dalam ilmu dan amal, dalam
ibadah dan muamalah, dalam pemeliharaan ruhani dan jasmani, dalam urusan dunia dan akhirat.
Hanya dengan keseimbangan ini, kita akan meraih keberkahan hidup, sebagaimana dicontohkan
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya.

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita untuk menjadi hamba-Nya yang seimbang,
kuat secara rohani dan jasmani, serta bermanfaat bagi agama, diri, dan lingkungan Kita.
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Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-ikhtiar-menjaga-keseimbangan-ruhani-jasmani
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